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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu Negara yang mengalami perubahan iklim 

dengan intensitas tinggi, dilihat dari peningkatan suhu rata-rata per tahunnya, 

perubahan pola curah hujan serta meningkatnya kejadian dan tingkat keparahan 

bencana alam seperti kekeringan, banjir, dan badai tropis (Surmaini & Faqih, 2016). 

Perubahan iklim bisa mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia seperti faktor 

kesehatan, pertanian, hingga infrastruktur lainnya. Indonesia terdiri dari 17.000 

pulau yang menghadapi tantangan besar dalam mengelola keragaman ekosistemnya 

yang unik ditengah perubahan lingkungan yang cepat. Musim kemarau yang 

berkepanjangan merupakan salah satu perubahan iklim, yang bisa mempengaruhi 

tingkat ketersediaan air. Masyarakat harus mengambil tindakan untuk 

mengantisipasi agar tidak kekurangan air sebelum musim kemarau terjadi, dan 

harus bisa beradaptasi dengan adanya perubahan iklim tersebut (Riviwanto & 

Dwiyanti, 2019).  

Perubahan iklim ialah salah satu isu global yang semakin mendesak untuk 

diperhatikan, terutama dalam konteks dampaknya terhadap sumber daya alam, 

termasuk ketersediaan air bersih. Pola cuaca yang berubah sepanjang waktu 

merupakan ciri dari fenomena global yang dikenal dengan perubahan iklim. 

Berbagai upaya manusia, termasuk pembakaran bahan bakar fosil, penggundulan 

hutan, dan meningkatnya emisi gas rumah kaca, menjadi penyebab perubahan ini. 

Pemanasan global adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kenaikan 

suhu bumi secara bertahap yang disebabkan oleh gas-gas yang memerangkap panas 

di atmosfer. Akibatnya, pola cuaca menjadi tidak menentu, dengan perubahan yang 

signifikan seperti peningkatan intensitas badai, hujan yang tidak teratur dan musim 

kemarau yang lebih lama. Kemarau yang panjang merupakan salah satu 

konsekuensi langsung dari perubahan iklim. Ketika suhu global meningkat pola 

curah hujan juga berubah, yang menyebabkan musim kemarau berkepanjangan di 

wilayah tertentu. Musim kemarau yang berkepanjangan menyebabkan 

berkurangnya ketersediaan air permukaan. Air merupakan kebutuhan mendasar 

bagi semua makhluk hidup di bumi. Air sangat penting untuk kelangsungan hidup 
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manusia.  karena beberapa alasan, antara lain kebutuhan rumah tangga, kebutuhan 

industri, dan kebutuhan lainnya. Pertambahan populasi dan peningkatan kebutuhan 

air mempunyai keterkaitan erat, meskipun siklus hidrologi menjaga tingkat air tetap 

stabil dari waktu ke waktu. Tentu saja hal ini akan menimbulkan permasalahan di 

kemudian hari, termasuk krisis air (Irada Amalia & Agung Sugiri, 2014).  

Kecamatan Karang Agung Ilir yang berada di Kabupaten Banyusin, merupakan 

salah satu daerah yang mempunyai karakteristik alam yang sangat dipengaruhi oleh 

perubahan iklim (Banyuasin Pemkab, 2011). Kondisi topografi Kabupaten 

Banyuasin didominasi oleh daerah yang relative datar atau sedikit bergelombang, 

yaitu terdiri dari 80% luas dataran rendah basah berupa pesisir pantai, rawa pasang 

surut dan lebak serta 20% luasan merupakan dataran berombak sampai 

bergelombang dengan kisaran ketinggian 0 – 60 M di atas permukaan laut. Secara 

umum keadaan topografi Kecamatan Karang Agung Ilir merupakan wilayah 

dataran. Wilayah ini juga mengalami 2 musim yaitu musim kemarau dan musim 

hujan (Firmansyah et al., 2023). Pertama  kondisi diwilayah ini ketika musim 

kemarau mempunyai masalah tentang ketersediaan air bersih. Ketika akses, 

kualitas, atau, ketersediaan air bersih terbatas atau dibatasi dan terancam, hal ini 

disebut kerentanan air bersih. Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(PNPB) tahun (2010) dan Kajian Risiko Kekurangan Air oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup, Kecamatan Karang Agung Ilir Kabupaten Banyuasin termasuk 

dalam tingkat risiko untuk bencana kekeringan (Bappeda Sumsel, 2014). Air bersih 

menjadi masalah di musim kemarau karena sumber air permukaan dan air tanah 

mengalami penyusutan yang drastis sehingga memperburuk kondisi air tanah atau 

sumur galian yang mengakibatkan penurunan debit air sumur. Saat musim kemarau 

tiba, masyarakat yang bergantung pada sumber air permukaan sering kali 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan air mereka, untuk keperluan 

domestik, komersial, dan pertanian. Masalah air bersih semakin parah karena air 

yang tersedia sering kali terkontaminasi akibat konsentrasi polutan yang meningkat 

dalam volume air yang lebih kecil. Selain itu, dalam beberapa kasus, air tanah yang 

dieksploitasi secara berlebihan selama kemarau dapat mengandung zat-zat 

berbahaya seperti logam berat atau mineral beracun. Dalam kondisi kerentanan air 

bersih, masyarakat sering kali mencari solusi alternatif untuk memenuhi kebutuhan 
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air. Salah satu cara yang umum dilakukan adalah memanfaatkan air hujan yang 

ditampung selama musim hujan. Air hujan ini disimpan dalam wadah besar atau 

embung tempat penampungan untuk digunakan selama musim kemarau, terutama 

untuk kebutuhan yang tidak bisa dipenuhi oleh air sumur, seperti mencuci, mandi, 

dan kadang kala untuk irigasi tanaman. Kedua kondisi diwilayah ini ketika musim 

hujan, pada musim hujan terjadi wilayah ini dilanda banjir akibat curah hujan yang 

tinggi dan diperburuk oleh pola pasang surut. Sungai-sungai di Karang Agung Ilir 

meluap seiring naiknya permukaan air laut, menenggelamkan pemukiman dan 

seringkali menyebabkan kerusakan infrastruktur. Selain itu, siklus pasang surut 

memungkinkan air asin menyusup ke sumber air tawar, mengakibatkan intrusi air 

asin yang menurunkan kualitas air sehari-hari dan pertanian. Keamanan air dan 

kesejahteraan penduduk di Kecamatan ini sangat dipengaruhi oleh perubahan iklim, 

yang memperparah dan meningkatkan frekuensi kejadian ekstrem seperti banjir dan 

kekeringan . 

Apabila kerentanan terkait air bersih tidak segera diatasi, hal ini akan menjadi 

krisis kekeringan terhadap air bersih. Kekeringan merupakan masalah serius yang 

d apat menimbulkan berbagai isu terkait air bersih. Isu pertama yang timbul akibat 

kekeringan yaitu ketersediaan air bersih yang terbatas, menurunnya kualitas air, 

meningkatnya resiko penyakit, tekanan terhadap sumber daya air, dan krisis sosial 

dan ekonomi. Oleh karena itu, individu harus berusaha mempertahankan diri 

dengan beradaptasi yakni merespons perubahan kondisi sebelum kekeringan terjadi 

(Kusuma & Setyono, 2013). Menurut (IPCC, 2001; Gallopin, 2006), definisi 

adaptasi perubahan iklim, kegiatan adaptasi melibatkan dua strategi utama yang 

digunakan masyarakat atau kelompok untuk mempertahankan standar hidup 

mereka dalam menghadapi perubahan kondisi lingkungan: menurunkan kerentanan 

atau meningkatkan kapasitas adaptif. Adaptasi merupakan sebuaah sistem 

kemampuan untuk bisa beradaptasi terhadap perubahan iklim untuk memitigasi 

dampak buruk, memanfaatkan peluang, atau mengatasi dampak buruknya. 

Pemanfaatan kemajuan teknologi untuk memfasilitasi adaptasi, komunitas yang 

beradaptasi dalam memenuhi kebutuhan air, infrastruktur yang mendorong 

minimalisasi/peningkatan kerentanan, kondisi keuangan/ sumber daya keuangan 

yang ditetapkan penghidupan dan pendapatan dan kemampuan yang ditunjukkan 
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oleh aktivitas pribadi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, ketersediaan 

informasi untuk menyadari secara pasti kapan bencana terjadi dan bagaimana 

beradaptasi, serta kelembagaan yang membantu proses adaptasi merupakan tujuh 

kapasitas adaptif (Kusuma & Setyono, 2013). Adaptasi yang bisa dilakukan ialah 

melalui pemanfaatan teknologi sederhana seperti sumur resapan, dan penampungan 

air hujan menggunakan tedmond dan embung, hingga perubahan pola tanam yang 

disesuaikan dengan kondisi cuaca yang semakin tidak menentu. Tujuan dari 

adaptasi untuk mengurangi risiko bencana atau kerentanan terhadap lingkungan dan 

perekonomian akibat dari perubahan iklim dan juga untuk meningkatkan ketahanan 

masyarakat dan menjamin keberlanjutan ekosistem serta memastikan keberlanjutan 

pada tingkat regional dan nasional.  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tentang kondisi 

kerentanan air bersih bisa terjadi, kemudian strategi apa yang dilakukan oleh 

masyarakat dalam menghadapi kerentanan air bersih dan kendala yang dihadapi 

oleh masyarakat dalam strategi adaptasi terhadap kerentanan air bersih akibat 

perubahan iklim di Kecamatan Karang Agung Ilir, Kabupaten Banyuasin. 

Interpretasi ini tidak hanya relevan untuk menyelesaikan permasalahan terkait air 

bersih di daerah ini, tetapi juga bisa menjadi acuan untuk wilayah lainnya yang 

mengalami perubahan iklim yang serupa. Selain itu juga penelitian ini diharapkan 

mampu memberi wawasan kepada pembuat kebijakan dalam merancang program 

yang mendukung adaptasi masyarakat terhadap perubahan iklim, khususnya terkait 

dengan ketersediaan air bersih.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka, perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Adaptasi masyarakat dalam 

menghadapi kerentanan air bersih akibat perubahan iklim di Kecamatan Karang 

Agung Ilir, Kabupaten Banyuasin” ? 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam pertanyaan untuk penelitian: 

1. Bagaimana kondisi kerentanan air bersih bisa terjadi akibat perubahan 

iklim di Kecamatan Karang Agung Ilir ? 
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2. Apa saja startegi adaptasi yang dilakukan Masyarakat di Kecamatan 

Karang Agung Ilir untuk menghadapi kerentanan air bersih akibat 

perubahan iklim ? 

3. Apa kendala yang dihadapi oleh Masyarakat dalam upaya melakukan 

strategi adaptasi dengan kerentanan air bersih akibat perubahan iklim di 

Kecamatan Karang Agung Ilir ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adaptasi 

masyarakat dalam menghadapi kerentanan air bersih akibat perubahan iklim 

di Kecamatan Karang Agung Ilir, Kabupaten Banyuasin. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kondisi kerentanan air bersih akibat perubahan iklim di 

Kecamatan Karang Agung Ilir 

2. Mengidentifikasi strategi adaptasi yang dilakukan masyarakat 

Kecamatan Karang Agung Ilir dalam menghadapi kerentanan air 

bersih akibat perubahan iklim.  

3. Menganalisis kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam strategi 

adaptasi dengan kerentanan air bersih akibat perubahan iklim di 

Kecamatan Karang Agung Ilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelititian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah referensi dan memberikan masukan konseptual terhadap 

penelitian yang sama sehingga ilmu pengetahuan tersebut dapat 

dikembangkan lebih lanjut untuk mendorong kemajuan di bidang 

pendidikan khususnya bidang pendidikan sosiologi lingkungan, dan 

sosiologi pedesaan. Data penelitian bisa dijadikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya terkait adaptasi masyarakat dalam 

menghadapi kerentanan air bersih akibat perubahan iklim. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membangun 

referensi kedalam penelitian berikutnya sehingga dapat dilakukan 

secara mendalam dan menjadi dasar bagi pembuat kebijakan daerah 

dalam menyusun kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan 

ketahanan air bersih. Dengan mengetahui strategi adaptasi  dan 

kendala yang dihadapi dalam upaya beradaptasi masyarakat untuk 

meghadapi kerentanan air bersih akibat perubahan iklim. 
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